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ABSTRAK 

 

Udayana, Chandra, 2022. Hubungan antara Spiritualitas dan Nilai-Nilai Budaya 

Tionghoa Dengan Kepuasan Pernikahan pada Pasutri Kristen di Gereja-Gereja 

Tionghoa di Surabaya. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi 

Pembinaan Warga Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xii, 150. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Pernikahan, Spiritualitas, Nilai Budaya, Orang Tionghoa, 

Gereja Tionghoa.  

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

spiritualitas dan nilai-nilai budaya orang Tionghoa dengan kepuasan pernikahan. 

Kehidupan pernikahan adalah kehidupan yang penuh dengan dinamika dan tantangan 

dan dalam kehidupan pernikahan orang Kristen ditemukan adanya perceraian. 

Perceraian merupakan salah satu indikasi tidak adanya kepuasan pernikahan. Dalam 

beberapa penelitian spiritualitas atau religiusitas memiliki hubungan dengan kepuasan 

pernikahan. Sementara itu, secara tidak langsung nilai-nilai budaya orang Tionghoa 

berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat hubungan antara spiritualitas dan nilai-nilai budaya orang Tionghoa 

dengan kepuasan pernikahan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

teknik korelasi nonparametrik, yakni spearman’s rho, yang mengukur korelasi antara 

variabel spiritualitas dan kepuasan pernikahan serta variabel nilai-nilai budaya orang 

Tionghoa dan kepuasan pernikahan. Subjek penelitian ini adalah orang Tionghoa 

Kristen yang berusia antara 30-45 tahun dan beribadah di gereja Tionghoa, dalam 

naungan PGTI di kota Surabaya dan ada 165 orang responden yang berpartisipasi. 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, yaitu: Instrumen Spiritual Well 

Being Scale (SWB), Instrumen Chinese Value Survey (CVS), dan Instrumen ENRICH 

Marital Satisfaction Scale (EMS). 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara variabel spiritualitas dengan kepuasan pernikahan. Dengan 

demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan nilai korelasi 

yang didapatkan, hubungan antara spiritualitas dan kepuasan pernikahan cukup kuat. 

Hasil pengolahan data antara variabel nilai-nilai budaya orang Tionghoa dan kepuasan 

pernikahan menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel nilai-nilai budaya 

orang Tionghoa dengan kepuasan pernikahan. Berdasarkan nilai korelasi yang 

didapatkan, hubungan antara nilai-nilai budaya orang Tionghoa dan kepuasan 

pernikahan adalah lemah atau tidak berhubungan.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pernikahan adalah sebuah peristiwa suci yang didambakan oleh setiap orang.  

Pada umumnya setiap orang yang mengambil keputusan untuk menikah memiliki 

harapan bahwa pernikahan mereka akan bertahan sampai maut atau kematian 

memisahkan mereka. Akan tetapi realitas di lapangan menunjukkan sesuatu yang 

berbeda. Di Amerika Serikat misalnya, tren orang yang menikah mengalami 

penurunan.  

Marriage trends in recent decades indicate that Americans have become less 

likely to marry, and the most recent data show that the marriage rate in the 

United States continues to decline. Of those who do marry, there has been a 

moderate drop since the 1970s in the percentage of couples who consider their 

marriages to be “very happy,” but in the past two decades this trend has 

flattened out.1 

Selain itu, pernikahan juga mengalami banyak sekali tantangan, salah satunya adalah 

perceraian. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya angka perceraian dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 1990 terdapat 2,45 juta orang yang menikah sementara itu pada 

tahun 2010 terdapat 2,11 juta orang saja yang menikah.2 Hal ini juga didukung oleh 

 
1“Social Indicators of Marital Health & Well-being: Trends of the Past Five Decades,” The 

State of Our Unions, 2012, diakses 17 Januari 2022, 

http://www.stateofourunions.org/2012/social_indicators.php#marriage. 

2Ibid. Selain perceraian, tantangan lain yang tidak dapat dihindari adalah perkembangan 

pemikiran dalam dunia hukum dan hak asasi manusia yang menyebabkan beberapa negara mulai 
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laporan dari New York Times yang menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah 

keluarga tradisional. Beberapa penyebabnya seperti: tingginya angka perceraian, 

terlambat menikah, dan tidak mempunyai anak.3  

Angka perceraian yang cukup tinggi juga dijumpai di beberapa negara yang 

memiliki tingkat kesetaraan gender yang tinggi. Di beberapa negara ini, sangatlah 

sulit bagi seorang wanita yang berada pada level tinggi manajemen bertahan dengan 

pasangan mereka hingga masa tua. Hal ini membuat beberapa pakar ekonomi 

melakukan penelitian untuk melihat bagaimana jabatan di puncak manajemen 

mempengaruhi kemungkinan perceraian di antara kaum pria dan wanita. Menurut 

Johanna Rickne, seorang profesor dari Universitas Stockholm, promosi jabatan tinggi 

pada bidang politik mempengaruhi tingkat perceraian pada kaum wanita. Bahkan, 

dalam publikasi riset di American Economic Journal dikatakan bahwa para wanita 

yang menjadi pemimpin eksekutif sebuah perusahaan lebih cepat bercerai dibanding 

dengan laki-laki pada tingkat karier yang sama.4 Bahkan pada masa pandemi Covid-

19, tingkat perceraian juga mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Carly 

Kinch pandemi Covid-19 adalah sebuah “badai yang sempurna” bagi pasangan suami 

istri.5 

 
melegalkan pernikahan sejenis. Di Amerika tidak sedikit orang yang mendukung pernikahan sejenis. 

Lih. Elizabeth Brake, “Introduction,” dalam After Marriage: Rethinking Marital Relationships, ed. 

Elizabeth Brake (New York: Oxford University Press, 2016), 1. 

3“Jumlah Pasangan Tidak Kawin Meningkat di Amerika,” VOA Indonesia, 22 Maret 2018, 

diakses 17 Januari 2022, https://www.voaindonesia.com/a/jumlah-pasangan-tak-kawin-meningkat-di-

as-/4309857.html. 

4Hephzibah Anderson, “Mengapa Perempuan Yang Sukses Dalam Karier Lebih Rentan 

Bercerai Ketimbang Laki-Laki?” BBC News Indonesia, 28 Januari 2020, diakses 17 Januari 2022, 

https://www.bbc.com/indonesia/vert-cap-51276786. 

5Maddy Savage, “Mengapa Angka Perceraian Di Berbagai Negara Melonjak Saat Pandemi 

Covid-19?” BBC News Indonesia, 17 Desember 2020, diakses 17 Januari 2022, 

https://www.bbc.com/indonesia/vert-cap-55284729. 
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Perkembangan yang serupa juga terjadi di Indonesia. Menurut Dirjen Bina 

Masyarakat Islam, Kementerian Agama, Kamaruddin Amin jumlah perceraian yang 

tercatat setiap tahunnya adalah 300.000 kasus.6 Jika dihitung, maka setiap harinya ada 

sekitar 830 pasangan yang mengajukan perceraiannya atau 34 pasangan yang bercerai 

setiap jamnya. Bahkan pada tahun 2018, ada 419.268 pasangan yang melakukan 

perceraian. Dari jumlah tersebut, sebanyak 307.778 wanita memiliki inisiatif untuk 

menceraikan suaminya. Di sisi yang lain, ada sebanyak 111.490 pria yang memiliki 

inisiatif untuk menceraikan istrinya. Jumlah yang cukup besar tersebut adalah angka 

perceraian dari pasangan muslim saja dan belum termasuk dengan angka perceraian 

dari pasangan non-muslim yang melakukan perceraian di pengadilan umum.7 Pada 

tahun 2019 tercatat ada 442.106 kasus perceraian yang terjadi. Sementara itu, data 

yang diperoleh hingga Agustus 2020 tercatat ada 259.859 kasus perceraian. Dari 

banyaknya kasus yang ada, penyebab terbesar yang memicu terjadinya perceraian 

adalah perselisihan dan pertengkaran terus menerus. Selain itu, faktor ekonomi, 

meninggalkan salah satu pihak dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) juga 

memberikan andil besar bagi pasangan untuk melakukan perceraian.8 

Dalam kehidupan pernikahan Kristen, perceraian masih juga dijumpai. 

Meskipun hingga saat ini sangat sulit mengetahui berapa jumlah pasangan suami istri 

 
6“Catatan Kemenag: Rata-rata 300 Ribu Perceraian Tiap Tahun,” CNN Indonesia, 18 

Desember 2020, diakses 17 Januari 2022, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201218113251-

20-583771/catatan-kemenag-rata-rata-300-ribu-perceraian-tiap-tahun. 

7Andi Saputra, “Hampir Setengah Juta Orang Bercerai di Indonesia Sepanjang 2018,” 

detiknews, 3 April 2019, diakses 17 Januari 2022, https://news.detik.com/berita/d-4495627/hampir-

setengah-juta-orang-bercerai-di-indonesia-sepanjang-2018. 

8“Faktor Penyebab Perceraian saat Corona: 58% Berseteru, 26% Ekonomi, 1,2% KDRT,” 

kumparanNEWS, 3 September 2020, diakses 17 Januari 2022, 

https://kumparan.com/kumparannews/faktor-penyebab-perceraian-saat-corona-58-berseteru-26-

ekonomi-1-2-kdrt-1u7xjPPEfpJ. 
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Kristen yang bercerai, tidak berarti bahwa kehidupan pernikahan dari pasangan suami 

istri Kristen baik-baik saja. Menurut catatan data dari Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kabupaten Jember, sebagai lembaga yang menerbitkan akta perceraian, 

didapati adanya peningkatan perceraian di daerah tersebut. Pada tahun 2009, terdapat 

4 kasus perceraian dari warga GKJW. Angka ini meningkat sebanyak 50% dari 

catatan data perceraian warga GKJW pada tahun 2008.9 

Realitas perceraian yang ada membuat para ahli melakukan penelitian 

mengenai pernikahan dan perceraian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gottman 

dan Levenson didapati bahwa pasangan yang akhirnya mengambil keputusan untuk 

bercerai adalah pasangan yang memiliki kepuasan yang rendah.10 Sementara itu, dari 

hasil penelitian Devine dan Forehand didapati bahwa kepuasan pernikahan 

merupakan satu-satunya predictor yang signifikan bagi pasangan dalam memutuskan 

untuk bercerai.11 Dewi Maya Puspita Sari mengungkapkan bahwa perceraian 

menunjukkan tidak adanya kepuasan dalam pernikahan.12  

Sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa pasangan yang sudah menikah 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan individu 

 
9Imanuel Teguh Harisantoso, “Perceraian Warga GKJW Di Kabupaten Jember,” Visio Dei 1, 

no. 1 (Juni 2019): 61–62, diakses 17 Januari 2022, https://doi.org/10.35909/visiodei.v1i1.5. 

10John Mordechai Gottman dan Robert Wayne Levenson, “A Two-Factor Model for 

Predicting When a Couple Will Divorce: Exploratory Analyses Using 14-Year Longitudinal Data,” 

Family Process 41, no. 1 (Maret 2022): 84, diakses 14 Oktober 2021, https://doi.org/10.1111/j.1545-

5300.2002.40102000083.x. 

11D. Devine dan R. Forehand, “Cascading Toward Divorce: The Roles of Marital and Child 

Factors,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 64, no. 2 (1996): 426, diakses 14 November 

2021, https://doi.org/10.1037/0022-006X.64.2.424. 

12Y. Bagus Wismanto, “Kepuasan Pernikahan ditinjau dari Komitmen Perkawinan, 

Penyesuaian Diadik, Kesediaan Berkurban, Kesetaraan Pertukaran, dan Persepsi terhadap Perilaku 

Pasangan” (disertasi, Universitas Gadjah Mada, 2004) dikutip dalam Dewi Purnama Sari, Istar Yuliadi, 

dan Arif Tri Setyanto, “Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Marital Expectation Dan Keintiman 

Hubungan Pada Pasangan Ta’aruf,” Wacana 8, no. 2 (2016): 2, diakses 23 Januari 2022, 

https://doi.org/10.13057/wacana.v8i2.98. 
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yang lajang atau bercerai. Tentu saja, pernikahan yang dimaksud adalah pernikahan 

yang menghasilkan kepuasan.13 Kepuasan pernikahan seseorang dapat mempengaruhi 

kepuasan hidup orang tersebut. Hal ini telah dibuktikan dalam beberapa penelitian 

yang menemukan adanya korelasi positif antara kepuasan pernikahan dengan 

kepuasan hidup.14 Dalam penelitian lain dikemukakan juga bahwa kepuasan 

pernikahan menjadi satu dari prediktor-prediktor tunggal bagi kepuasan hidup secara 

keseluruhan.15 Bahkan kepuasan pernikahan menjadi satu faktor yang sangat penting 

dan menentukan kesehatan mental dan emosi dari setiap pasangan.16 

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor masa lalu dan 

faktor masa kini. Faktor masa lalu adalah hal-hal yang sudah ada sebelum pasangan 

memasuki pernikahan, sementara faktor masa kini adalah hal-hal yang baru ada 

setelah pasangan memasuki pernikahan. Beberapa hal yang merupakan faktor masa 

lalu adalah kebahagiaan orang tua, kebahagiaan masa kanak-kanak, masa pengenalan, 

usia perkawinan, restu orang tua, kehamilan sebelum perkawinan, dan alasan 

perkawinan. Beberapa hal yang merupakan faktor masa kini adalah anak, hubungan 

interpersonal, kehidupan seksual, komunikasi, minat, kesamaan, kesesuaian peran dan 

 
13Figen Kasapoğlu dan Ayşenur Yabanigül, “Marital Satisfaction and Life Satisfaction: The 

Mediating Effect of Spirituality,” Spiritual Psychology and Counseling 3, no. 2 (2018): 179, diakses 23 

Januari 2022, https://doi.org/10.37898/spc.2018.3.2.0048. 

14Ozgur Celenk dan Fons J. R. van de Vijver, “What Makes Couples Happy? Marital and Life 

Satisfaction Among Ethnic Groups in the Netherlands,” Journal of Cross-Cultural Psychology 44, no. 

8 (2013): 1276, diakses 23 Januari 2022, https://doi.org/10.1177/0022022113486003. 

15Lawrence A. Kurdek, “Predicting the Timing of Separation and Marital Satisfaction: An 

Eight-Year Prospective Longitudinal Study,” Journal of Marriage and Family 64, no. 1 (Februari 

2002): 163, diakses 23 Januari 2022, https://doi.org/10.1111/j.1741-3737.2002.00163.x. 

16Farzaneh Zaheri dkk., “Effective Factors in Marital Satisfaction in Perspective of Iranian 

Women and Men: A Systematic Review,” Electronic Physician 8, no. 12 (Desember 2016): 3369, 

diakses 23 Januari 2022, http://doi.org/10.19082/3369. 
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harapan, partisipasi keagamaan, hubungan dengan mertua dan ipar, keuangan, 

kemampuan menghadapi konflik, kekuasaan dan sikap terhadap pernikahan.17 

Menarik untuk diperhatikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pernikahan pasangan suami-istri adalah partisipasi keagamaan.18 Dalam 

beberapa penelitian didapatkan bahwa pasangan yang religius memiliki stabilitas dan 

tingkat kebahagiaan yang tinggi dalam kehidupan pernikahan mereka. Hal ini 

dikarenakan agama memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka. Dalam 

tulisannya, Tuttle dan Davis memaparkan bahwa pasangan suami-istri yang beragama 

memiliki kemungkinan lebih kecil untuk berselingkuh. 19 

Dalam kehidupan beragama, religiusitas dan spiritualitas adalah sesuatu yang 

berbeda. Najoan mengatakan bahwa “religiusitas bukanlah spiritualitas, namun 

merupakan penyebab dari akibat spiritualitas.” Baginya, religiusitas adalah tingkat 

keimanan agama seseorang yang dicerminkan dalam keyakinan, pengalaman dan 

tingkah laku yang menunjuk kepada aspek kualitas dari manusia yang beragama 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik. Sementara itu, spiritualitas 

merupakan sebuah energi batin yang bersifat rohani atau roh, yang berarti segala 

 
17Steffi Holie, “Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Etnis Tionghoa Yang Tidak Memiliki 

Anak Sulung Laki-Laki” (skripsi, Unika Soegijapranata, 2019), 3, diakses 18 Juli 2022, 

http://repository.unika.ac.id/19413/. 

18Syafiyah Az Zahra dan Riselligia Caninsti, “Hubungan Antara Kepuasan Pernikahan Dengan 

Spiritualitas Pada Istri Bekerja Yang Berada Dalam Tahap Pernikahan Families with School Children,” 

Journal Psikogenesis 4, no. 2 (Desember 2016): 217, diakses 23 Januari 2022, 

https://doi.org/10.24854/jps.v4i2.351. 

19Joshua D. Tuttle dan Shannon N. Davis, “Religion, Infidelity, and Divorce: Reexamining the 

Effect of Religious Behavior on Divorce Among Long-Married Couples,” Journal of Divorce & 

Remarriage 56, no. 6 (Agustus 2015): 475-476, diakses 23 Januari 2022, 

https://doi.org/10.1080/10502556.2015.1058660. 
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sesuatu yang berkaitan dengan non-materi dan duniawi.20 Paul Giblin memahami 

spiritualitas sebagai pengalaman mencari makna hidup seseorang dan merasakan 

keterhubungan dan keterkaitan di seluruh kehidupan sebagaimana diinformasikan 

oleh hubungan dengan yang ilahi.21 Dalam arti yang lebih luas, spiritualitas dapat 

dipahami sebagai tanggapan manusia terhadap realitas transenden ini, terlepas dari 

bagaimana kita menyebut atau mengalami realitas itu.22 

Dalam iman Kristen, spiritualitas dibangun di atas dasar kebenaran Alkitab 

dan diwujudnyatakan dalam kehidupan sehari-hari melalui ikatan relasi. Dalam 

kekristenan, Alkitab bukan hanya sumber fundamental dari spiritualitas Kristen; tetapi 

juga penguji untuk membedakan keaslian semua spiritualitas dalam komunitas orang 

percaya. Spiritualitas yang alkitabiah mendasari seseorang dalam pengalaman dengan 

Tuhan yang tidak terbatas.23 Dalam kaitannya dengan relasi, spiritualitas seseorang 

dapat berkembang dan bertumbuh dalam setiap ikatan relasi dengan sesama manusia, 

salah satunya adalah melalui ikatan pernikahan. Melalui pernikahan, pasangan suami 

istri dapat saling mengasihi, memperlengkapi serta mempertajam panggilan, rencana 

dan relasi pribadi dengan Tuhan.24 

 
20Denny Najoan, “Memahami Hubungan Religiusitas Dan Spiritualitas Di Era Milenial,” 

Educatio Christi 1, no. 1 (2020): 65–67, diakses 23 Januari 2022, https://ejournal.teologi-

ukit.ac.id/index.php/educatio-christi/article/view/11. 

21Paul R. Giblin, “Marital Spirituality: A Quantitative Study,” Journal of Religion and Health 

36, no. 4 (1997): 321, diakses 3 September 2021, JSTOR. 

22Barbara E. Bowe, Biblical Foundations of Spirituality: Touching a Finger to the Flame 

(Lanham: Rowman & Littlefield, 2003), 11. 

23Ibid., 13. 

24Alon Mandimpu Nainggolan dan Tirai Niscaya Harefa, “Spritualitas Pernikahan Kristen,” 

Diegesis: Jurnal Teologi 5, no. 1 (2020): 5, diakses 18 Januari 2022, 

https://doi.org/10.46933/DGS.vol5i1%25p. 
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Selain hal-hal religius, kepuasan pernikahan seseorang juga dipengaruhi oleh 

nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, konsep kepuasan pernikahan di sebuah negara bisa 

saja berbeda dengan konsep kepuasan pernikahan di negara yang lain. Hal ini 

disebabkan karena relasi dalam sebuah pernikahan sangat dipengaruhi oleh norma-

norma yang ada dalam masyarakat, adat istiadat, serta budaya.25 Indonesia adalah 

sebuah negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa, agama dan ras. Menurut 

hasil data sensus penduduk Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, ada lebih dari 300 

kelompok suku bangsa di Indonesia, yang jika dilihat dengan lebih mendetail terdapat 

sekitar 1.340 suku bangsa di Indonesia, salah satunya adalah suku Tionghoa.26  

Kedatangan orang Tionghoa pertama di Indonesia berasal dari hubungan antar 

pedagang pada sekitar abad ke-5.27 Sekitar abad ke-13 hingga abad ke-15 orang 

Tionghoa pertama kali datang di kota Surabaya. 28 Sementara itu, gelombang kedua 

kedatangan orang Tionghoa ke Surabaya terjadi sekitar abad ke-18 hingga akhir abad 

ke-19. Kedatangan mereka membentuk kawasan pemukiman di daerah Tambak 

 
25Yonathan Aditya dan Carlo Magno, “Factors Influencing Marital Satisfaction Among 

Christian Couples in Indonesia: A Vulnerability-Stress-Adaptation Model,” International Journal of 

Research and Review 7, no. 2 (Oktober 2011): 13, diakses 13 Juni 2022, 

https://www.researchgate.net/publication/277405517_Factors_Influencing_Marital_Satisfaction_amon

g_Christian_Couples_In_Indonesia_A_Vulnerability-Stress-Adaptation_Model. 

26Praba Mustika, “Mengenali Keragaman Suku Bangsa di Indonesia,” katadata, 11 Januari 

2022, diakses 7 Februari 2022, https://katadata.co.id/safrezi/berita/61dd3126d73ef/mengenali-

keragaman-suku-bangsa-di-indonesia. 

27Gondomono, Manusia Dan Kebudayaan Han (Jakarta: Kompas, 2013), 313. 

28Andjarwati Noordjanah, Komunitas Tionghoa di Surabaya 1900-1946 (Semarang: Mesiass, 

2004), 1. 
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Bayan, kelurahan Alun-alun Contong, kecamatan Bubutan.29 Sementara gelombang 

yang ketiga terjadi pada awal abad ke-20 hingga tahun 1940-an.30 

Sebagai seorang imigran, mereka masih mempertahankan keyakinan religius 

dan nilai budaya.31 Dalam kehidupan keluarga, nilai-nilai religius dan budaya yang 

dipertahankan tidak terlepas dari pengajaran Kong Hu Cu. Ia sangat menekankan 

pentingnya keharmonisan dalam keluarga, di mana keutuhan keluarga menjadi 

sesuatu yang penting dan keegosian pribadi yang hanya mengejar kebahagiaan pribadi 

dikritiknya. Bagi Kong Hu Cu, keluarga adalah dasar dari setiap relasi sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, perceraian bukan merupakan sebuah solusi terhadap 

pernikahan yang tidak bahagia. Perceraian dipandang sebagai sebuah kegagalan yang 

membawa rasa malu dan menunjukkan keegoisan individu yang melakukannya.32 

Selain itu, ajaran bakti kepada orang tua (filial piety) juga sangat menentang 

tindakan perceraian. Tindakan perceraian membawa aib keluarga dan mengganggu 

keharmonisan masyarakat dan tidak dianggap memenuhi harapan orang tua. Oleh 

karena itu, tidak sedikit orang tua yang merasa malu ketika berbicara tentang anak-

anak mereka yang bercerai. Oleh karena itu budaya masyarakat Tionghoa melihat 

perceraian sebagai sebuah tindakan yang tidak berbakti, egois dan memalukan, serta 

 
29Haidar Murtadho, “Etnis Tionghoa Tambak Bayan Surabaya 1966-1998” (skripsi, 

Universitas Airlangga, 2020), 4, diakses 18 Januari 2022, http://lib.unair.ac.id. 

30Handinoto, Komunitas Cina Dan Perkembangan Kota Surabaya: Abad XVIII Sampai 

Pertengahan Abad XX (Yogyakarta: Ombak, 2015) xiv. 

31Gondomono, Manusia Dan Kebudayaan Han, 1. 

32Ruiwen Zheng, “The Relationships Between Confucian Family Values and Attitudes 

Toward Divorce in Mainland China: An Exploratory Study” (tesis, Syracuse University, 2016), 14. 
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merusak keharmonisan keluarga. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat Tionghoa 

mengembangkan sikap kurang toleran terhadap perceraian.33 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Peilian Chi dan kawan-kawan dikatakan 

bahwa pasangan suami istri yang memiliki kesamaan nilai-nilai akan memberikan 

dampak bagi kesejahteraan pribadi dan relasi mereka.34 Senada dengan hal ini, Gaunt 

menemukan bahwa penelitian yang dilakukannya mendukung hipotesisnya, yaitu: 

pasangan yang memiliki kesamaan yang banyak memiliki hubungan kepuasan 

pernikahan yang tinggi.35 

Penelitian yang dilakukan Li dan Wickrama tentang hubungan antara tekanan 

dalam kehidupan dengan kepuasan pernikahan, memaparkan bahwa nilai-nilai budaya 

Tionghoa yang dipengaruhi oleh pengajaran Kong Hu Cu, Buddha, serta nilai-nilai 

kolektivistik memberikan pengaruh terhadap cara pasangan Taiwan mengelola 

tekanan dalam pernikahan.36 Di akhir penelitiannya, mereka menyimpulkan bahwa 

pasangan yang memiliki kemampuan dalam mengatur sesuai dengan ajaran Kong Hu 

Cu dan Buddha yang tertanam dalam budaya Tionghoa memberikan dampak yang 

baik bagi kepuasan pernikahan pasangan Taiwan.37  

 
33Ibid. 

34Peilian Chi dkk., “Relationship-Oriented Values and Marital and Life Satisfaction Among 

Chinese Couples,” Journal of Social and Personal Relationships 37, no. 8–9 (2020): 2580, diakses 21 

Juni 2022, https://doi.org/10.1177/0265407520928588. 

35Ruth Gaunt, “Couple Similarity and Marital Satisfaction: Are Similar Spouses Happier?” 

Journal of Personality 74, no. 5 (Oktober 2006): 1416, diakses 21 Juni 2022, 

https://doi.org/10.1111/j.1467-6494.2006.00414.x. 

36Pei-Fen Li dan K.A.S. Wickrama, “Stressful Life Events, Marital Satisfaction, and Marital 

Management Skills of Taiwanese Couples,” Family Relations 63, no. 2 (April 2014): 201, diakses 26 

Juni 2022, https://doi.org/10.1111/fare.12066. 

37Ibid., 203. 
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Dengan adanya pemaparan data penelitian dan fakta yang ada di lapangan, 

maka penulis ingin melihat bagaimana hubungan antara spiritualitas dan nilai-nilai 

budaya orang Tionghoa dengan kepuasan pernikahan orang Tionghoa Kristen di 

Surabaya. Hal inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk mengadakan penelitian 

ini. 

 

Pernyataan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara spiritualitas dengan kepuasan pernikahan?  

2. Apakah terdapat hubungan antara nilai-nilai budaya orang Tionghoa dengan 

kepuasan pernikahan? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara kepuasan pernikahan 

dengan spiritualitas dan nilai-nilai budaya oleh orang Tionghoa. Melalui hal ini 

diharapkan dapat menolong para gembala ataupun konselor dalam membimbing 

pasangan Kristen, secara khusus bagaimana menerapkan prinsip-prinsip firman Tuhan 

dengan nilai-nilai budaya Tionghoa yang dianut untuk dapat mencapai kepuasan 

dalam pernikahannya.  
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Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

  

 

              Variabel Bebas       Variabel Terikat 

Gambar 1. Kerangka Teoritis Penelitian 

 

Pernyataan Hipotesis 

 

Adapun hipotesis-hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan antara spiritualitas dengan kepuasan pernikahan. Semakin 

tinggi spiritualitas seseorang semakin puas orang tersebut dalam pernikahannya. 

2. Terdapat hubungan antara nilai-nilai budaya orang Tionghoa dengan kepuasan 

pernikahan. Semakin tinggi nilai-nilai budaya orang Tionghoa, semakin puas 

orang tersebut dalam pernikahannya. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Topik dalam penelitian ini adalah topik yang sangat luas. Akan tetapi, variabel 

bebas dan terikat dalam penelitian ini tidak membahas seluruhnya. Variabel bebas, 

spiritualitas Kristen dalam penelitian ini akan difokuskan untuk membahas kesehatan 

Spritualitas 

Nilai-nilai budaya orang 

Tionghoa 

Kepuasan Pernikahan 
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spiritual (spiritual well being), di mana kesehatan spiritual adalah salah satu elemen 

penting yang termasuk dalam kesehatan jiwa seseorang. Variabel bebas berikutnya, 

nilai-nilai budaya orang Tionghoa dalam penelitian ini akan difokuskan kepada nilai-

nilai yang “dipengaruhi” oleh pengajaran Kong Hu Cu, seperti: bakti kepada orang 

tua, ketulusan, memelihara tradisi, “menjaga muka,” dan lain sebagainya. Nilai-nilai 

yang dibahas dalam penelitian ini dikembangkan dari nilai-nilai budaya Tionghoa 

mengenai diri, sesama, lingkungan sosial dan hikmat.  

Variabel terikat, kepuasan pernikahan dalam penelitian ini akan membahas 

beberapa hal yang terkait dalam menilai kepuasan pernikahan, seperti: komunikasi, 

resolusi konflik, pengaturan keuangan, aktivitas yang dilakukan pada waktu luang, 

hubungan seksual, anak dan pengasuhannya, keluarga dan teman, agama, serta 

kesetaraan peran antara suami dan istri. Beberapa yang mempengaruhi kepuasan 

pernikahan dan tidak dibahas dalam penelitian ini adalah kesabaran pasangan, 

besarnya penghasilan, tingkat pendidikan, usia pernikahan dan lain sebagainya. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, pernyataan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritis, pernyataan 

hipotesis, cakupan dan batasan penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi telaah ulang literatur yang meliputi pembahasan mengenai 

kerangka teoritis masing-masing variabel penelitian yang ada, yaitu: kepuasan 

pernikahan, nilai-nilai budaya orang Tionghoa serta spiritualitas Kristen. Pada uraian 

mengenai kepuasan pernikahan, penulis memulai tulisannya dengan memberikan 
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ulasan secara biblika mengenai pernikahan. Setelah itu, penulis memaparkan beberapa 

hal yang berkaitan dengan kepuasan pernikahan, seperti definisi dari kepuasan 

pernikahan serta faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan dalam 

pernikahan. Selain itu, uraian tentang penelitian tentang kepuasan dalam pernikahan 

juga dipaparkan dalam bagian ini. Pada bab ini juga, penulis memberikan landasan 

teori tentang nilai-nilai budaya orangTionghoa dan kaitannya dengan Alkitab yang 

berfungsi sebagai wahyu khusus dalam kehidupan orang Kristen. Selain itu, uraian 

mengenai latar belakang kedatangan orang Tionghoa di Indonesia dan di Surabaya, 

kepercayaan religius serta perkembangan hidup orang Tionghoa di Surabaya juga 

dipaparkan dalam bab ini. Setelah itu, kerangka teoritis tentang spiritualitas Kristen 

juga akan dibahas pada bab ini. Pada bagian akhir bab kedua, penulis menutupnya 

dengan kesimpulan.  

Bab ketiga berisi uraian tentang desain penelitian, populasi, instrumen, 

prosedur penelitian. Pada bagian akhir bab ketiga, penulis menutupnya dengan 

kesimpulan. 

Bab keempat berisi pemaparan tentang hasil penelitian yang disertai oleh 

diskusi mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bab kelima berisi kesimpulan yang meliputi ringkasan dari masalah penelitian,  

implikasi dari hasil penelitian, serta saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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